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ABSTRACT 
Surakarta has been growing rapidly, it is shown by increasing numbers of vehicles.Mostly, the vehicle users 
ignoring the rights of pedestrian. For facilitating pedestrian to be safety and comfortable, so there is  pelican crossing. 
Thus facility created, but some of pedestrian are not use it. Therefore, this research is done to know the volume,  
velocity,density of pedestrian, spot speed, vehicle flow rate and the effectiveness of pelican crossing user which is 
passed ‘KolonelSutarto’s street. Data which is used in this research including primary questionnaire answer from 
respondents, pedestrians’ volume, traffic flow recording, geometric data and environment. Besides, there’s secondary 
data which are location map and nature completeness data. Analyzing pedestrian around pelican crossing, reviewed 
the volume (v), velocity (s) and density (D), also satisfaction level about the use of pelican crossing beacon for 
pedestrian.Based on analyzing result is known as the average volume of pedestrian passing KolonelSutarto Street at 
pelican crossing from the North 17 persons, from the East 14 persons.   Besides, we obtain average velocity at pelican 
crossing is 1,149 m/dt with current path 28,283 ped/minute/meter and density 0,415 ped/m2. Regarding spot speed 
analyze and flow rate for 2 days, known as average spot speed on Saturday, 18th January 2014 and Thursday, 16th 
January 2014 from both direction, about 32Km/h (31,64 - 32,99Km/h). This is different for flow rate from both 
direction, Saturday, North 1134,9smp/h,and South just 840,875 smp/h. The use of Pelican crossing still it’s found 
effective from safety point of view with satisfaction value of users  from 2,463 to 2,481. Regarding comfort, it’s also 
effective with the satisfaction value 2,500 sampai 2,463. Effectiveness based on obstacle is including in effective 
category, effective with satisfaction value  from 2,574 to 2,583. Effetiveness based on pleasure, including in effective 
category with satisfaction value 2,515 to 2,621. 
Keywords: pelican crossing, spot speed, flow rate 
 
ABSTRAKSI 
Pesatnya perkembangan di Kota Surakarta dapat diketahui dari semakin meningkatnya volume pengguna 
kendaraan bermotor. Kebanyakan pengguna kendaraan bermotor terkadang mengabaikan hak para pengguna pejalan 
kaki. Untuk memfasilitasi serta menciptakan rasa aman dan nyaman bagi pejalan kaki maka dibuatlah fasilitas 
penyeberangan bagi pejalan kaki yakni pelican crossing. Meskipun ada fasilitas, akan tetapi masih ada sebagian 
pejalan kaki yang tidak menggunakannya. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk mengetahui volume, 
kecepatan, kepadatan pejalan kaki, spot speed, flow rate kendaraan dan efektifitas penggunaan pelican crossing yang 
melintasi ruas Jl. Kolonel Sutarto. Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer berupa jawaban 
responden dari kuisioner, volume pejalan kaki, traffic flow recording, data geometrik dan lingkungan. Selain itu ada 
data sekunder yaitu peta lokasi penelitian dan data kelengkapan alam. Analisa pejalan kaki di sekitar pelican crossing 
yang ditinjau adalah volume (V), kecepatan (s), dan kepadatan (D) serta tingkat kepuasan akan penggunaan rambu 
pelican crossing bagi penyeberang jalan. Berdasarkan hasil analisa diketahui rata-rata volume pejalan kaki yang 
melintasi ruas jalan Jl. Kolonel Sutarto di pelican crossing dari arah Utara sebesar 17 orang, sedangkan dari Timur 
sebesar 14 orang. Selain itu diperoleh juga, kecepatan rata-rata pejalan kaki di pelican crossing sebesar 1,149 m/dt 
dengan arus 28,283 ped/menit/meter dan kepadatan 0,415 ped/m2. Berdasarkan analisa spot speed dan flow rate 
selama 2 hari, diketahui nilai spot speed rata-rata hari Sabtu tanggal 18 Januari 2014 dan Kamis tanggal 16 Januari 
2014, di kedua arah hampir sama, yaitu kurang lebih sekitar 32 km/jam (31,64 - 32,99 km/jam). Hal ini berbeda 
untuk nilai flow rate yang sangat berbeda antara kedua arah tersebut, yaitu hari Sabtu Utara sebesar 1134,9 smp/jam, 
sedangkan Selatan hanya sebesar 840,875 smp/jam. Penggunaan pelican crossing masih termasuk dalam kategori 
efektif dilihat dari segi keamanan dengan nilai kepuasan pengguna 2,463 sampai 2,481. Berdasarkan kenyamanan 
juga termasuk dalam kategori efektif dengan nilai kepuasan pengguna 2,500 sampai 2,463. Efektifitas berdasarkan 
hambatan, termasuk dalam kategori efektif dengan nilai kepuasan pengguna 2,574 sampai 2,583. Efektifitas 
berdasarkan kesenangan, termasuk dalam kategori efektif dengan nilai kepuasan pengguna 2,515 sampai 2,621. 




Pertumbuhan ekonomi kota Surakarta 
mengalami perkembangan yang begitu 
pesat. Akibatnya akan terjadi peningkatan 
pergerakan kendaraan dan pejalan kaki 
pada banyak ruas jalan di Surakarta. Jl. 
Kolonel Sutarto termasuk ruas jalan yang 
memiliki tingkat kepadatan yang cukup 
tinggi.  
Pejalan kaki mempunyai hak yang 
sama dengan pemakai jalan lainnya 
(pengendara motor/mobil). Sayangnya 
pejalan kaki sering menjadi korban 
pengendara motor/mobil. Padahal, bila 
pejalan kaki dan pengendara motor/mobil 
mengerti petunjuk dasar keselamatan di 
jalan, maka kecelakaan lalu lintas dapat 
dihindari sedini mungkin. Dalam rangka 
memfasilitasi pejalan kaki dan untuk 
mewujudkan kawasan kota menjadi lebih 
nyaman, maka penyediaan/pembuatan 
fasilitas penyeberangan jalan sangatlah 
diperlukan.  
Salah satu tipe fasilitas 
penyeberangan adalah pelican crossing. 
Pelican crossing merupakan traffic light 
bagi pejalan kaki yang akan menyeberang 
jalan. Lampu penyeberang jalan ini 
mempunyai dua warna yaitu merah sebagai 
tanda tidak boleh menyeberang dan lampu 
hijau diperbolehkan menyeberang. 
Pembuatan pelican crossing telah menjadi 
sorotan utama bagi masyarakat, karena 
penggunaan pelican crossing 
menguntungkan bagi penyeberang jalan. 
Secara teknis pengoperasian pelican 
crossing sangatlah mudah, dan di harapkan 
dapat mendukung keselamatan berlalu-
lintas. 
Banyaknya orang yang melakukan 
aktifitas sehari-hari, sangat berpengaruh 
terhadap kelancaran lalu lintas di kawasan 
Jl. Kolonel Sutarto di Kota Solo. 
Berdasarkan pengamatan, volume pejalan 
kaki yang melintasi ruas tersebut terhitung 
padat. Sehingga aktifitas moda transportasi 
mengalami peningkatan. Pemerintah Kota 
Solo telah menyediakan fasilitas pelican 
crossing di ruas jalan ini. Penyediaan 
fasilitas tersebut dibuat seefektifitas 
mungkin guna melayani pejalan kaki sekitar 
RS Dr. Moewardi, SMA Muhammadiyah 3 
Surakarta, halte bis, showroom Mobil 
Nissan, dan pertokoan lainnya.  
 
 
Berdasarkan hal di atas, penelitian 
tentang Efektifitas Penggunaan Pelican 
Crossing Bagi Penyeberang Jalan (Studi 
Kasus Jl. Kolonel Sutarto, Solo, Jawa 
Tengah)  ini dilakukan. Hal ini dirasa perlu 
untuk mengevaluasi keberadaan fasilitas 
pelican crossing yang telah disediakan oleh 
Pemerintah Kota Solo.  
Penelitian ini bertujuan untuk: 
1) Mengetahui volume, kecepatan, 
kepadatan pejalan kaki yang melintasi 
ruas jalan Jl. Kolonel Sutarto. 
2) Mengetahui spot speed dan  flow rate  
kendaraan yang melintasi ruas jalan 
tersebut. 
3) Mengetahui efektifitas penggunaan 
pelican crossing di ruas jalan tersebut 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Pelican Crossing 
Pelican crossing merupakan fasilitas 
penyeberangan yang dilengkapi dengan 
lampu lalu lintas. Biasanya dilengkapi 
dengan tombol untuk mengaktifkan lampu 
lalu lintas, bila tombol dipencet maka 
beberapa saat kemudian lampu bagi pejalan 
kaki diaktifkan dan menjadi hijau bagi 
pejalan kaki, dan merah untuk lalu lintas 
kendaraan. Fasilitas ini bermanfaat bila di 
tempatkan dijalan dengan arus penyeberang 
jalan yang tinggi. 
 
B. Pejalan Kaki (Pedestrian) 
Pejalan kaki mempunyai karakteristik 
khusus dibandingkan dengan penggunaan 
kendaraan, yaitu berkaitan dengan 
kecepatan bergeraknya. Menurut Edward 
(1992), kecepatan rata-rata berjalan untuk 
pria dan wanita umumnya sekitar 
1,29m/detik dan 1,13m/detik. Bila beberapa 
orang berjalan bergerombol, maka 
kecepatan rata-rata untuk pria dan wanita 
turun menjadi 1,17m/detik dan 1,11m/detik. 
Jadi bila kecepatan rata-rata 1,17 m/detik 
menjadi 4,212 km/jam. 
 
C. Karakteristik Arus Lalu Lintas di 
Pelican Crossing 
Seperti arus lalu lintas pada umumnya, 
karakteristik arus lalu lintas di sekitar 
pelican crossing dapat ditinjau dari: 
volume, kecepatan, dan kepadatan, maka 
dapat dicari dengan rumus: 
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1. Volume (V) 
Volume lalu lintas kendaraan 
menunjukkan jumlah kendaraan yang 
melintasi suatu titik pengamatan dalam 
satu satuan waktu. Menurut Morlok 
(1995), volume lalu lintas dapat dihitung 







V = Volume lalu lintas (kend/menit). 
n  = jumlah kendaraan (kend). 
T  = waktu pengamatan (jam). 
Sedikit berbeda dengan definisi di atas, 
volume pejalan kaki adalah jumlah pejalan 
kaki yang melewati titik tertentu setiap 
satuan waktu yang dinyatakan dalam 
pejalan kaki/meter/detik. 
2. Kecepatan (S) 
Kecepatan kendaraan merupakan 
besaran yang menunjukkan jarak yang 
ditempuh kendaraan dibagi waktu 
tempuh. Kecepatan dapat diukur sebagai 
kecepatan titik, kecepatan perjalanan, 
kecepatan ruang dan kecepatan gerak. 
Menurut Morlok (1995), kecepatan 






S = Kecepatan (m/dt). 
d = Jarak tempuh (m). 
t  = Waktu tempuh (menit). 
Sama halnya dengan volume pejalan kaki, 
untuk kecepatan pejalan kaki satuan yang 
digunakan berbeda dengan kecepatan 
kendaraan, biasaya dinyatakan dalam satuan 
m/detik. 
3. Kepadatan 
Kepadatan dalam konteks arus pedestrian 
adalah jumlah rata-rata pejalan kaki per 
satuan luas di dalam jalur berjalan kaki 
atau daerah antrian, yang dinyatakan 
dalam pejalan kaki/meter2 
Meskipun demikian, nilai dapat dihitung dari 
nilai kecepatan dan volumenya, yaitu dengan 
rumus : 
D=  ……………………………………(3.5) 
Dengan: 
D = Kepadatan (ped/m2) 
V = Volume lalu lintas (smp/dt) 
S = Kecepatan lalu lintas (m/dt) 
4. Hubungan Matematis Volume, 
Kecepatan, dan Kepadatan Lalu Lintas 
Hubungan matematis antara kecepatan, 
arus, dan kepadatan dapat dinyatakan 
dengan persamaan (3.2) berikut: 
Q=D.S………………………...(3.6) 
Dimana: 
Q = Arus (ped/menit/m) 
D = Kepadatan (ped/m2) 
S = Kecepatan (m/dt) 
Hubungan matematis antar parameter 
tersebut dapat juga dijelaskan dengan 
menggunakan bentuk umum hubungan 
matematis antara Kecepatan – 
Kepadatan (S – D), Arus – Kepadatan 










Gambar 1. Hubungan matematis antar 
arus /volume,kecepatan dan kepadatan. 
Dimana: 
Q maks =Kapasitas atau volume  
maksimum 
Smaks = Kecepatan pada kondisi volume 
lalu lintas maksimum 
Dmaks = Kepadatan pada kondisi volume 
lalu lintas maksimum 
Dj =Kepadatan kondisi volume lalu   
lintas macet  total. 
Hubungan matematis antara kecepatan – 
kepadatan menurun ke bawah yang 
menyatakan bahwa apabila kepadatan lalu 
lintas meningkat, maka kecepatan akan 
menurun. Volume lalu lintas akan menjadi 
nol apabila kepadatan sangat tinggi 
sedemikian rupa sehingga tidak 
memungkinkan kendaraan untuk bergerak 
lagi. Kondisi seperti ini dikenal dengan 
kondisi macet total. Apabila kepadatan 
meningkat dari nol, maka kecepatan akan 
menurun sedangkan volume lalu lintas akan 
meningkat. Apabila kepadatan terus 
meningkat, maka akan dicapai suatu 
kondisi dimana peningkatan kepadatan 
tidak akan meningkatkan volume lalu 
lintas, malah sebaliknya akan menurunkan 
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volume lalu lintas. Titik maksimum volume 
lalu lintas tersebut dinyatakan dengan 
kapasitas arus. 
5. Spacing (s) dan headway (h) 
  Spacing didefinisikan sebagai jarak antara 
dua kendaraan yang berurutan di dalam 
suatu aliran lalu lintas yang diukur dari 
bemper depan satu kendaraan ke bemper 
depan kendaraan di belakangnya. Headway 
adalah waktu antara dua kendaraan yang 
berurutan ketika melalui sebuah titik pada 
suatu jalan 
  Spacing dan headway dapat dihitung 
dengan persamaan sebagai berikut: 
kepadatan
1







1. Pengujian Validitas 
Pada penelitian ini pengujian 
validitas menggunakan SPSS 17.0 
dengan langkah – langkah sebagai 
berikut: 
1) Membuat tabel  dari hasil kuisoiner 
pada Microsoft Excel, yang 
nantinya akan diuji validitas. 
2) Membuat skala pada setiap 
pertanyaan yang diberikan. 
3) Menguji nilai korelasi skor setiap 
variabel dengan skor total variabel. 
4) Melakukan analisis data dengan 
menggunakan SPSS 17.0 dengan 
langkah sebagai berikut : 
Input data tabulasi pada Microsoft 
Excel ke dalam SPSS ?Klik Analize 
? Corelate ? Bivariate ? Input data 
yang ada pada tabel kiri ke kanan ? 
OK. 
Dalam pengujian validitas pada 
penelitian ini diambil 30 sampel dari 
survai pendahuluan. Data yang 
dihasilkan dinyatakan valid jika nilai r 
tabel > r hitung. Nilai r tabel untuk n = 
30; α = 5 %  adalah 0,361. 
2. Pengujian Reliabilitas 
Reliabilitas adalah suatu nilai yang 
menunjukkan konsistensi suatu alat 
pengukur didalam mengukur gejala 
yang sama. Pada perhitungan 
reliabilitas ini digunakan teknik 
penghitungan Alpha Cronbach. Teknik 
ini dapat digunakan untuk menentukan 
apakah suatu instrumen penelitian 
reliable atau tidak. Kriteria suatu 
instrumen penelitian dikatakan reliable 
jika koefisien reliabilitas (r11) > 0,6. 
        Pada penelitian ini pengujian validitas 
menguunakan aplikasi SPSS 17.0 
dengan langkah – langkah sebagai 
berikut: 
1) Membuat tabel  dari hasil kuisoiner 
pada Microsoft Excel, yang 
nantinya akan diuji reliabilitas. 
2) Membuat skala pada setiap 
pertanyaan yang diberikan. 
3) Menguji nilai korelasi skor setiap 
variabel dengan skor total variabel. 
4) Melakukan analisis data dengan 
menggunakan SPSS 17.0 dengan 
langkah sebagai berikut : 
        Input data tabulasi pada Microsoft 
Excel ke dalam SPSS ?Klik Analize 
? Scale ? Reliability Analysis ? 
Input data yang ada pada tabel kiri ke 
kanan ? Pilih Model Alpha ? Klik 




Penelitian dilakukan pada rambu 
pelican crossing, Jl. Kolonel Sutarto Solo 
Jawa Tengah). yang dapat dilihat pada 










  Gambar 2. Peta lokasi penelitian 
Data yang digunakan dalam penelitian ini, 
yaitu: 
1) Data Primer  
Data primer adalah data yang diperoleh 
atau didapat secara langsung dengan 
mengadakan pengamatan di lapangan, 
data primer meliputi: 
a) Kondisi Geometri yaitu dengan 
mengukur lebar jalan. 
b) Kondisi lingkungan yaitu dengan 
mengamati aktifitas disekitar 
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persimpangan dan sepanjang jalan 
yang digunakan untuk penelitian. 
2) Data Sekunder  
Data sekunder yaitu data yang 
diperoleh dari instansi terkait, 
data yang diperoleh dari instansi 
terkait adalah: 
a) Peta lokasi penelitian. 
b) Jumlah penduduk. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Volume Pejalan Kaki  
Berdasarkan Volume menunjukkan jumlah 
pejalan kaki yang melintasi suatu titik 
pengamatan per satuan waktu (misal 
ped/menit). Perhitungan volume pejalan 
kaki pada pelican crossing akan 
bermanfaat untuk mengetahui banyaknya 
pejalan kaki. Survai volume pejalan kaki 
dilakukan pada hari Sabtu, 18 Januari 
2014, mulai jam 07.45-15.45 WIB. 
Pencacatan volume pejalan kaki dihitung 
per 15 menitan dilihat pada tabel 1. 












Berdasarkan rata-rata volume pejalan kaki 
dari arah utara sebesar 17 orang, 
Sedangkan dari arah selatan sebesar 14 
orang. Sedangkan volume pejalan kaki 
tertinggi pada arah utara sebanyak 28 
orang, terjadi jam 10.45-11.00 WIB, pada 
arah selatan sebanyak 26 terjadi jam 
08.45-09.00 WIB. 
2. Kecepatan Pejalan Kaki 
 Perhitungan kecepatan dilakukan dengan 
menggunakan stopwatch, dengan cara 
menghitung waktu perjalan kaki 
melintasi jalur zebra cross. Langkah 
survai dengan mengukur lebar zebra 
cross = 3 meter, panjang zebra cross = 
14 m dan dikonversikan dalam satuan 
waktu. 
 



















Berdasarkan kecepatan tertinggi pada arah 
utara sebesar 1,35   m/dt, dengan nilai rata-
rata 1,154 m/dt. Sedangkan arah selatan 
sebesar 1,31 m/dt, nilai rata-rata 1,145 
m/dt. Dengan total kecepatan rata-rata 
1,149 m/dt. 
 
3. Arus dan Kepadatan Pejalan Kaki 




















Berdasarkan tabel diatas arus tertinggi 
terjadi pada pukul 15.45-16.00 WIB, 
nilai arus sebesar 35,47 ped/menit/m 
dengan rata-rata 28,283 ped/menit/m. 
Sedangkan kepadatan tertinggi pada 
pukul 15.45-16.00 WIB, dengan nilai 
kepadatan 0,54 ped/m2 , rata-rata sebesar 
0,415 ped/m2 
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Gambar 3. Hubungan Kepadatan dan 
Kecepatan 
terdapat titik – titik biru yang 
menunjukan data yang diperoleh di 
lapangan berupa nilai kepadatan dan 
kecepatan. Sedangkan garis lurus 
menunjukkan hubungan antara 
kepadatan dan kecepatan yang diperoleh 
dengan menggunakan rumus regresi y = 
a + bx. Dimana a = 1,398 dan b = -
0,601. 











Gambar 4. Hubungan Volume dan Kecepatan 
dapat disimpulkan bahwa pada saat arus 
mendekati nol maka pengguna jalan dapat 
berjalan santai atau berjalan cepat sesuai 
dengan keinginannya. Seiring dengan 
meningkatnya arus maka akan sampai pada 
titik arus maksimum. Dari grafik di atas 
titik maksimum terjadi pada saat volume 
mencapai 48,85 ped/menit/m dengan 
kecepatan pejalan kaki sebesar 0,71 
km/jam. Dimana kecepatan akan terus turun 
meskipun pejalan kaki terus bertambah, 
sehingga arus tidak bisa lagi naik dan terus 
turun beserta turunnya kecepatan. Bila 


















Gambar 5. Hubungan Kepadatan dan Volume 
 
Dapat disimpulkan bahwa seiring  dengan 
meningkatnya kepadatan maka arus akan 
meningkat sampai pada titik maksimum. 
Titik maksimum terjadi pada saat volume 
pejalan kaki mencapai 48,85 ped/menit/m 
dengan kepadatan sebesar 1,33 smp/km. 
Apabila kepadatan terus bertambah maka 
volume dari pengguna akan semakin 
menurun karena ruang gerak yang sempit.  
7. Spot Speed Kendaraan di Pelican 
Crossing Pengamatan Hari Kamis Arah 
Utara 
Tabel 4. Spot Speed Kendaraan di Pelican 



















dapat dilihat rata-rata spot speed tertinggi 
pada motorcycle  40,79 km/jam dan 
terendah Unmotorised 13,25 km/jam. Nilai 
spot speed rata-rata campuran seluruh 




















Gambar 6. Spot Speed  Tiap-Tiap Jenis 
Kendaraan di Pelican Crossing   Pengamatan 
Periode Waktu Hari Kamis Arah Utara. 
 
Berdasarkan spot speed tertinggi pada 
periode pengamatan 08.30 - 10.30 adalah 
motorcycle. Sedangkan pengamatan 
terendah yaitu Unmotorised.  
 
8. Flow Rate Kendaraan di Pelican 
Crossing Pengamatan Hari Kamis Arah 
Utara, dilihat pada tabel 5. 
 
Tabel 5. Flow Rate Kendaraan di Pelican 






















Berdasarkan flow rate terbesar terjadi pada 
jam 08.40-08.45 WIB sebesar 109,35 smp/ 
5 menit, sedangkan flow  rate terendah 
terjadi pada jam 10.15-10.20 sebesar 83,75 
smp/ 5 menit, rata-rata flow  rate diperoleh 
sebesar 95,45 smp/ 5 menit, atau  rata-rata 
flow rate / jam sebesar 1145,45 smp/jam. 
 
9. Spot Speed Kendaraan di Pelican 
Crossing Pengamatan Hari Kamis Arah 
Selatan 
Tabel 6. Spot Speed Kendaraan di Pelican 

















Berdasarkan rata-rata spot speed tertinggi 
pada motorcycle (41,58  km/jam) dan  
terendah Unmotorised (13,66 km/jam). 
Nilai spot speed rata-rata campuran seluruh 















Gambar 7. Spot Speed  Tiap-Tiap Jenis 
Kendaraan di Pelican Crossing Pengamatan 
Periode Waktu Hari Kamis Arah Selatan. 
 
Berdasarkan spot speed tertinggi pada 
periode pengamatan 08.30 sampai 10.30 
adalah motorcycle. Sedangkan pengamatan 
terendah yaitu Unmotorised. 
10. Flow Rate Kendaraan di Pelican 
Crossing Pengamatan Hari Kamis Arah 
Selatan 
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Tabel 7. Flow Rate Kendaraan di Pelican 


















Berdasarkan flow rate terbesar terjadi pada 
jam 08.55-09.00 WIB sebesar 86,80 smp/ 5 
menit , sedangkan flow  rate terendah 
terjadi pada jam 09.35-09.40 sebesar 53,65 
smp/ 5 menit flow rate rata-rata diperoleh 
sebesar 70,07 smp/ 5 menit, atau  rata-rata 
flow rate / jam sebesar 840,875 smp/jam. 
11. Spot Speed Kendaraan di Pelican 
Crossing Pengamatan Hari Sabtu Arah 
Utara 
Tabel 8. Spot Speed Kendaraan di Pelican 


















Berdasarkan rata-rata spot speed tertinggi 
pada motorcycle (40,72 km/jam) dan 
terendah Unmotorised (13,31 km/jam). 
















Gambar 8. Spot Speed  Tiap-Tiap Jenis 
Kendaraan di Pelican Crossing   Pengamatan 
Periode Waktu Hari Sabtu Arah Utara 
 
Berdasarkan spot speed tertinggi pada 
periode pengamatan 08.30 - 10.30 adalah 
motorcycle. Sedangkan pengamatan 
terendah Unmotorised. 
12. Flow Rate Kendaraan di Pelican 
Crossing Pengamatan Hari Sabtu Arah 
Utara Dapat Dilihat Tabel 9. 
Tabel 9. Flow Rate Kendaraan di Pelican 



















flow rate terbesar terjadi pada jam 08.40-
08.45 WIB sebesar 101,70 smp/ 5 menit, 
sedangkan flow  rate terendah terjadi pada 
jam 10.20-10.25 sebesar  86,70 smp/ 5 
menit,  flow rate rata-rata diperoleh sebesar 
94,58 smp/ 5 menit, atau  rata-rata flow rate 
/ jam sebesar 1134,9 smp/jam. 
13. Spot Speed Kendaraan di Pelican 





Tabel 10. Spot Speed Kendaraan di Pelican 






















Berdasarkan rata-rata spot speed tertinggi 
pada motor cycle (39,00 km/jam) dan 
terendah Unmotorised (13,40 km/jam).  
Nilai spot speed rata-rata campuran seluruh 














Gambar 9. Spot Speed  Tiap-Tiap Jenis 
Kendaraan di Pelican Crossing Pengamatan 
Periode Waktu Hari Sabtu Arah Selatan 
 
Berdasarkan spot speed tertinggi pada 
periode  pengamatan 08.30 sampai 10.30 
adalah motorcycle. Sedangkan pengamatan 
terendah Unmotorised. 
14. Flow Rate Kendaraan di Pelican 
Crossing Pengamatan Hari Sabtu Arah 
Selatan Dapat Dilihat Tabel 11 
 
 
Tabel 11. Flow Rate Kendaraan di Pelican 




















 flow rate terbesar terjadi pada jam 09.50-
09.55 WIB sebesar 85,45 smp/ 5 menit, 
sedangkan flow  rate terendah terjadi pada 
jam 09.20-09.25 sebesar 52,85 smp/ 5 
menit, flow rate rata-rata diperoleh sebesar 
71,97 smp/ 5 menit, atau  rata-rata flow rate 
/ jam sebesar 863,625 smp/jam. 
15. Pengolahan Data Efektifitas Pengguna 
Pelican Crossing 
Rumus Pearson Product Moment : 
                                                   
Keterangan : 
rhitung = koefisien korelasi (syarat         
valid jika rhitung > rtabel) 
∑X = jumlah skor item 
∑Y = jumlah skor total 
















Tabel 12. Rekapitulasi hasil uji validitas 


















Dari hasil uji diatas terdapat 17 
variabel/instrument pernyataan yang 
dinyatakan valid dan reliable karena 
memiliki nilai r hitung > r tabel. Pernyataan 
yang valid ini merupakan pernyataan yang 
dianggap sangat berpengaruh terhadap 
tingkat kepuasan para pengguna pelican 
crossing. 
a. Hasil Uji Reliabilitas Pengguna Pelican 
Crossing 
Reliabilitas adalah kemampuan suatu 
instrument menunjukkan kestabilan dan 
kekonsistenan di dalam mengukur 
konsep.Untuk mengukur reliabilitas 
digunakan nilai Cronbanch’s Alpha. 
Nilai dari Cronbanch’s Alpha yang baik 
adalah mendekati 1 ,jika koefisien 
Cronbanch’s Alpha kurang dari 0.60 
adalah kurang baik, 0,7 dapat diterima 
dan di atas 0,8 adalah baik. Untuk 
mengetahui reliabilitas alat 
pengumpulan data, dapat dilakukan 
pengujian dengan rumus Sperman 
Brown  sebagai berikut :  
r11                                                                                               
(V.2) 
Keterangan :  
r11 = koefisien reabilitas (syarat reliabel  
jika r11 > 0,6) 













Hasil rata-rata pengujian reliabilitas nilai 
koefisien Cronbanch’s Alpha. Bila 
dibandingkan dengan nilai r-kritis = 0,6 
maka r-hitung lebih besar dari nilai r 
kritis.Dengan demikian dapatd isimpulkan 
bahwa instrument instrument tersebut 
reliable dengan tingkat kevalidan data baik 




Berdasarkan hasil analisis data, dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Rata-rata volume pejalan kaki yang 
melintasi ruas jalan Jl. Kolonel Sutarto 
di pelican crossing dari arah Utara 
sebesar 17 orang, dan Selatan sebesar 14 
orang. Nilai kecepatan rata-rata pejalan 
kaki di pelican crossing diperoleh 
sebesar 1,149 m/dt dengan arus 28,283 
ped/menit/meter dan kepadatan 0,415 
ped/m2.  
2. Berdasarkan analisa spot speed dan flow 
rate selama 2 hari, maka dapat diketahui 
nilai rata-rata spot speed hari Sabtu 
tanggal 18 Januari 2014 dan Kamis 
tanggal 16 Januari 2014, di kedua arah 
hampir sama, yaitu kurang lebih sekitar 
32 km/jam (31,64 - 32,99 km/jam). Hal 
ini berbeda untuk nilai flow rate yang 
sangat berbeda antara kedua arah 
tersebut, yaitu hari Sabtu Utara  sebesar 
1134,9 smp/jam, sedangkan Selatan  
hanya sebesar 840,875 smp/jam. 
3. Penggunaan pelican crossing masih 
termasuk dalam kategori efektif, hal ini 
dapat dilihat dari nilai tingkat 
kepuasannya, yaitu:  
a. Efektif berdasarkan keamanan 
dengan nilai kepuasan pengguna 
antara 2,463 sampai 2,481. 
b. Efektif berdasarkan kenyamanan, 
dengan nilai kepuasan pengguna 
antara 2,500 sampai 2,463. 
c. Efektif berdasarkan hambatan, 
dengan nilai kepuasan pengguna 
antara 2,574 sampai 2,583. 
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d. Efektif berdasarkan kesenangan, 
dengan nilai kepuasan pengguna 
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